HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI DENGAN
IMPULSIVE BUYING PADA REMAJA SMA NEGERI 1
KRADENAN

Skripsi
Disusun guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana Psikologi Strata 1 Psikologi

‘21 BUDI

DISUSUN OLEH:
Nama: Gavin Leonard Valentino
NIM: 17180292K

Pembimbing:
Rosita Yuniati, S.Psi., M.Psi., Psikolog
Patria Mukti, S.Psi, M.Si

PROGRAM STUDI S1 PSIKOLOGI
FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA
2025



PENGESAHAN SKRIPSI
Berjudul

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI DENGAN
IMPULSIVE BUYING PADA REMAJA SMA NEGERI 1
KRADENAN

Oleh :
Gavin Leonard Valentino
17180292K

Dipertahankan di depan Penguji Skripsi Fakultas Psikologi
Universitas Setia Budi Surakarta dan diterima untuk memenuhi
sebagian dari syarat-syarat guna memperoleh
derajat gelar sarjana psikologi

Pada tanggal :

26 Agustus 2025

Mengesahkan,
pltas Psikologi
Jiversiay Setia Budi

Drs. Isaac Jogies Xivek Sito Meiyanto, Ph.D.

v

Penguji Tanda Tangan
<
1. Rosita Yuniati, S.Psi, M.Psi.,Psi
2. Patria Mukti, S.Psi, M.Si

3. Dra. Endang Widyastuti, MA

i



MOTTO

“Tidak ada alasan bagi saya untuk bermegah diri atas kelebihan saya.
Saya hanyalah manusia biasa, bukan Lionel Messi”.
(Gavin LV)

“Aku akan memberikan kamu hati yang baru, dan roh yang baru di
dalam batinmu. Aku akan menjauhkan dari tubuhmu hati yang keras
dan memberikan kepadamu hati yang taat”.

(Yehezkiel 36:26)

“Untuk segala sesuatu ada masanya, untuk apa pun di bawah langit ada
waktunya”.

(Pengkhotbah 3:1)

“Orang yang melanggar aturan memang disebut sampah, tetapi
orang yang meninggalkan sahabatnya jauh lebih rendah dari
sampah”.

(Uchiha Obito)

“Ji~ka kau me~nungguku untuk me~nye~rah, kau akan
me~nungguku se~lamanya."

(Uzumaki~ Naruto)

" Kamu harus be~rjuang untuk me~rai~h i~mpi~anmu. Kamu harus
be~rkorban dan be~ke~rja ke~ras untuk i~tu”.
(Li~one~] Me~ssi~)

“Aku hanya i~ngi~n di~ke~nal se~bagai~ orang bai~k bukan
pe~mai~n te~rbai~k”.

(Li~one~1 Me~ssi~)
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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI DENGAN
IMPULSIVE BUYING PADA REMAJA SMA NEGERI 1
KRADENAN

INTISARI

Berbelanja merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat dilakukan secara offline maupun
online. Tetapi berbelanja dapat memberikan dampak negatif berupa
impulsive buying atau pembelian tanpa perencanaan. Salah satu faktor
yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya impulsive buying adalah
kecerdasan emosi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah ada korelasi antara kecerdasan emosi dengan impulsive buying
pada remaja sekolah SMA. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah impulsive buying memiliki hubungan negatif dengan
kecerdasan emosi. Penelitian ini menggunakan mentode kuantitatif
dan pengambilan sampel menggunakan simple random sampling.
Subyek penelitian ini berjumlah 222 siswa/i di SMA Negeri 1
Kradenan. Alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
skala Likert yang menggunakan aspek dari Goleman untuk kecerdasan
emosi, dan Engel dkk untuk impulsive buying. Metode yang digunakan
adalah korelasi rank spearman, menunjukkan correlation coefficient
sebesar 0,025 dengan nilai signifikansi sebesar 0,716 (p < 0,05). Hal
ini dapat dimaknai bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan
emosi dengan impulsive buying. Artinya kecerdasan emosi dan
impulsive buying tidak memiliki hubungan yang signifikan atau lemah.

Kata kunci: kecerdasan emosi, impulsive buying, remaja
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL INTELLIGENCE
AND IMPULSIVE BUYING IN ADOLESCENTS AT STATE
SENIOR HIGH SCHOOL 1 KRADENAN

ABSTRACT

Shopping is an inseparable activity in daily life that can be done
offline or online. However, shopping can have a negative impact in the
form of impulsive buying or unplanned purchases. One factor that
influences the level of impulsive buying is emotional intelligence. The
purpose of this study was to determine whether there is a correlation
between emotional intelligence and impulsive buying in high school
adolescents. The hypothesis proposed in this study is that impulsive
buying has a negative relationship with emotional intelligence. This
study used a quantitative method and sampling using simple random
sampling. The subjects of this study were 222 students at SMA Negeri
1 Kradenan. The measuring instrument used in this study was a Likert
scale that uses aspects of Goleman for emotional intelligence, and
Engel et al. for impulsive buying. The method used was rank
spearman, showing a correlation coefficient of 0,025. with a
significance value of 0.716 (p <0.05). This can be interpreted as a
positive relationship between emotional intelligence and impulsive
buying. This means that emotional intelligence and impulsive buying
do not have a significant or weak relationship.

Keywords: emotional intelligence, impulsive buying, teenagers
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbelanja merupakan kegiatan yang tidak bisa dipisahkan
dari kehidupan manusia sehari-hari. Bagi sebagian orang belanja
merupakan suatu kegiatan yang menarik, mulai dari anak muda
sampai orang tua tidak pernah lepas dari kegiatan berbelanja.
Perkembangan era yang semakin modern seperti saat ini pusat
perbelanjaan dapat kita temukan dengan mudah. Sehingga semakin
banyak tempat yang menyediakan produk menarik yang dapat
memenuhi kebutuhan semua kalangan (Fitra et al., 2021). Bagi
kehidupan masyarakat, kegiatan berbelanja bukan sebatas
memenuhi kebutuhan hidup, tetapi sudah menjadi bagian dari
rekreasi dan gaya hidup. Selain itu, maraknya pusat perbelanjaan
seperti supermarket dan situs belanja online telah menarik
perhatian masyarakat, khususnya pada remaja yang mengikuti
berbagai gaya hidup yang sedang trendi setiap tahunnya. Sehingga
tidak jarang banyak orang menghabiskan sebagian besar waktunya
untuk berbelanja. Kemudahan berbelanja inilah yang menyebabkan
pembelian tidak disengaja atau pembelian tanpa pertimbangan
yang matang dan mengabaikan tujuan pembelian (Arisandy et al.,
2017). Pembelian yang dilakukan tanpa pertimbangan dan
mengabaikan tujuan pembelian ini disebut dengan impulsive
buying atau pembelian tidak terencana.

Menurut Loudon & Bitta (dalam Larasati et al, 2014)
impulsive buying merupakan kegiatan pembelian yang terjadi
secara tiba-tiba, tanpa perencanaan, dan dilakukan secara langsung
di tempat berbelanja. Menurut CNN Indonesia pada tahun 2015,
mengungkapkan bahwa mayoritas masyarakat di Indonesia
khususnya pada generasi milenial memiliki perilaku impulsive
buying atau berbelanja paling tidak terencana di wilayah Asia
Pasifik, dimana setengah dari rata-rata pembelian dilakukan tanpa
pertimbangan yang matang yaitu mencakup Indonesia sebanyak
50% (Sart et al., 2022). Selain generasi milenial, perilaku
impulsive buying juga banyak terjadi pada remaja.



Peneliti melakukan survei awal terhadap 36 subyek remaja
yang merupakan siswa/i di SMA Negeri 1 Kradenan pada tanggal
25 November 2024, dan diperoleh data sebagai berikut:

Gambar 1. Diagram Hasil survei awal Impulsive Buying terhadap
36 siswa/i SMA Negeri | Kradenan

IMPULSIVE BUYING

Saya jarang mempertimbangkan
dampak jangka panjang pada...

Saya merasa sulit menahan diri untuk
tidak membeli barang yang menarik...

Diskon atau promosi yang menarik
sering kali mendorong saya untuk...

Saya sering membeli barang tanpa
berpikir panjang terlebih dahulu

i

o

5 10 15 20 25 30 35

mTIDAK SETUJU m®SETUJU

Hasil survei diatas menunjukkan bahwa perilaku impulsive
buying pada siswa/i SMA Negeri Kradenan cukup tinggi. Hal
tersebut dikarenakan masih banyak siswa/i yang mudah
terpengaruh oleh diskon yang ditawarkan. Sehingga sulit menahan
diri untuk tidak membeli barang tersebut, padahal belum tentu
barang tersebut menimbulkan dampak baik dalam jangka panjang.
Fenomena ini sering digunakan sebagai target pemasaran oleh
berbagai produk industri karena karakteristik remaja yang masih
mudah dipengaruhi, kematangan emosional yang belum stabil,
sehingga remaja selalu dikaitkan dengan impulsive buying karena
masa perkembangan remaja yang memasuki periode baru dalam
penyesuaian diri dan sangat memperhatikan penampilan, karena
bagi remaja mereka akan merasa senang jika dianggap mengikuti
trend.

Perilaku impulsive buying pada remaja terjadi karena
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti lingkungan, media sosial,
dan karakteristik pribadi remaja itu sendiri. Remaja sering tergoda
oleh diskon dan promosi-promosi menarik yang sulit untuk ditolak,
apalagi promosi tersebut juga banyak tersebar di media sosial dan
situs belanja online yang semakin mudah diakses. Selain itu,
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kecenderungan mengikuti trend sosial juga memperkuat perilaku
impulsive buying pada remaja (Mahardisatya et al., 2024).

Pelaku impulsive buying menggunakan proses kognitif yang
lebih sedikit dan lebih melibatkan faktor emosional. Remaja yang
berkembang dengan baik dalam kognisi, afeksi atau konasi,
cenderung selalu penasaran dan mencoba hal-hal baru (Pulungan et
al.,, 2020). Perilaku impulsive buying yang terjadi di kalangan
remaja menjadi perilaku belanja yang tidak direncanakan, disertai
dengan dorongan emosi yang kuat dan muncul secara tiba-tiba,
biasanya sulit untuk ditolak atau ditahan, dan dipicu secara spontan
ketika dihadapkan langsung dengan produk yang menarik
perhatian, dan disertai dengan perasaan yang menyenangkan.

Pembeli pada usia remaja cenderung lebih rentan terhadap
impulsive buying karena pada tahap ini mereka senang mencoba
hal baru, fokus pada diri mereka sendiri, masih rentan dan penuh
ketidakstabilan dalam hal pengelolaan emosi sehingga mereka
lebih mudah terpengaruh baik secara internal maupun eksternal
yang pada akhirnya menimbulkan perilaku impulsive buying
(Amalia et al., 2017). Beberapa faktor terjadinya impulsive buying
adalah dari dalam diri seperti kecerdasan emosi, gender, usia,
budaya, etnik, pertimbangan subjektif, dan kesenangan dalam
berbelanja. Sedangkan faktor dari lingkungan seperti faktor sosial,
promosi pada toko, keramaian toko, media massa, serta pengaruh
normatif lainnya. Dalam penelitian ini faktor impulsive buying
yang akan diteliti yaitu kecerdasan emosional individu yang
termasuk faktor internal (Amin, 2019).

Menurut Goleman (dalam Sri et al, 2015) kecerdasan
emosional adalah perasaan dan pikiran yang khas, atau keadaan
biologis, psikologis dan kecenderungan untuk bertindak.
Keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam mengatur emosinya
tergantung pada kecerdasan emosi yang dimiliki. Semakin tinggi
kecerdasan emosi seseorang, maka seseorang tersebut akan
semakin mampu mengatasi bebagai masalah, terutama yang
membutuhkan kontrol emosi yang kuat. Dalam lingkungan sosial,
seseorang mungkin dapat mengontrol emosinya, namun ketika
dihadapkan pada suasana berbelanja, mungkin lupa untuk
mengontrol dirinya sendiri. Hal ini terjadi dikarenakan berbelanja
merupakan kegiatan yang menyenangkan maka seseorang bisa lupa



dengan hal-hal yang rasional karena didorong oleh emosi. Pikiran
emosional yang jauh lebih dominan daripada pikiran rasional, dan
akan segera bertindak tanpa mempertimbangkan apa yang
dilakukannya (Aris, 2015).

Gambar 2. Diagram Hasil survei awal Kecerdasan Emosi terhadap
36 siswa/i SMA Negeri 1 Kradenan

KECERDASAN EMOSI

Saya mudah menjalin hubungan baik... NI
Saya bisa memahami perasaan orang... IIINIIIEEREEEEENTZN
Saya tetap termotivasi untuk... [INININGDDEEO G

Saya dapat mengendalikan emosi saya... INIIIIININEE RN
Saya menyadari emosi apa yang... IS

0 5 10 15 20 25 30 35 40

ESETUJU M TIDAK SETUJU

Hasil survei diatas menunjukkan bahwa kecerdasan emosi
siswa/i di SMA Negeri Kradenan cukup baik. Hanya saja mereka
belum tahu bagaimana mengaplikasikan kecerdasan emosi tersebut
untuk mengurangi perilaku impulsive buying yang terjadi pada
mereka. Sehingga dampak tidak berlanjut sampai dampak negatif
yang bisa ditimbulkan akibat dari perilaku impulsive buying.

Remaja yang memiliki kecerdasan emosional yang baik
diharapkan dapat beradaptasi dengan lingkungan, tidak mudah
takut atau cemas, serta tidak ragu-ragu dalam bertanggung jawab.
Sebaliknya, jika remaja dengan kecerdasan emosional yang rendah
cenderung egois dan hanya ingin memuaskan kepetingan
pribadinya, mereka kurang mampu beradaptasi dengan lingkungan
atau masalah yang langsung timbul, serta akan mudah merasa
cemas dan tertekan (Suciati et al., 2016).

Remaja merupakan transisi perkembangan dari anak-anak
menuju ke dewasa. Pada masa ini, remaja akan melibatkan
perubahan-perubahan secara biologis, kognitif, dan sosio
emosional (Rais et al., 2022). Pada masa transisi, remaja cenderung
tampil berbeda dan selektif dalam memenuhi kebutuhan hidupnya,
mulai dari perilaku hingga gaya berpakaian agar membuat remaja
terlihat mengikuti trend. Masa remaja yaitu usia 12-15 tahun untuk
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remaja awal, 15-18 tahun untuk remaja madya, dan 18-22 tahun
untuk remaja akhir, adalah masa peningkatan atau perkembangan
kemampuan kognitif anak, yaitu dalam pemikiran dan pengambilan
keputusan seperti kecerdasan emosi yang kurang stabil (Akbar et
al, 2023). Remaja yang dapat memahami dan mengendalikan
emosinya umumnya mempunyai pandangan hidup yang lebih baik
dan juga kesehatan emosional yang lebih baik. Salovey dan Mayer
(dalam Pasaribu et al, 2016) mengatakan remaja dengan
kecerdasan emosional yang tinggi kurang bisa dipengaruhi oleh
emosi negatif dan akan menggunakan strategi yang didasarkan
pada fakta. Oleh karena itu, remaja dengan kecerdasan emosi yang
tinggi cenderung kurang atau bahkan tidak terpengaruh oleh
impulsive buying, dibandingkan dengan remaja yang kecerdasan
emosinya rendah.

Perilaku impulsive buying memiliki dampak negatif bagi
pelakunya, tidak hanya perasaan menyesal yang di dapatkan, tetapi
juga masalah keuangan, sulitnya mengelola emosi yang kadang
menimbulkan rasa kecewa terhadap barang yang didapatkan dan
tidak jarang pula menyadari bahwa apa yang dikeluarkan tidak
sesuai ekspektasi yang dibayangkan. Remaja juga sering menjadi
sasaran pemasaran produk industri karena karakteristik remaja
yang labil, spesifik dan mudah dipengaruhi (Perdana et al., 2018).

Berdasarkan fenomena-fenomena yang dideskripsikan di
atas, peneliti merasa tertarik untuk memberikan perhatian dan
penelitian khusus terhadap peran kecerdasan emosional terhadap
perilaku impulsive buying pada siswa/i SMA Negeri 1 Kradenan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah apakah ada hubungan kecerdasan
emosi dengan perilaku impulsive buying pada remaja SMA Negeri
1 Kradenan?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya
hubungan kecerdasan emosi dengan impulsive buying yang terjadi
pada remaja SMA Negeri 1 Kradenan.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam

bentuk teotitis maupun secara praktis, Adapun manfaat yang ingin

dicapai pada penilitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

2.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

sumbangan dalam perkembangan ilmu psikologi terutama

mengenai peran antara kecerdasan emosi dengan impulsive
buying pada remaja SMA Negeri 1 Kradenan, sehingga dapat
di jadikan sebagai bahan acuan penelitian dalam melakukan

penelitian di masa mendatang.
Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi subjek penelitian: penelitian ini diharapkan dapat
menjadi solusi pada siswa/i SMA Negeri 1 Kradenan
mengenai keterkaitan kecerdasan emosi dengan perilaku
impulsive buying pada kalangan remaja. Sehingga siswa/i
dapat berpikir lebih rasional untuk melakukan kegiatan
lainnya yang lebih positif.

Bagi orang tua subyek/sekolah: penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman baru tentang perilaku
impulsive buying, serta membimbing siswa/i dalam
peningkatan kecerdasan emosi. Sehingga bisa diterapkan
untuk mengurangi perilaku impulsive buying.

Bagi peneliti selanjutnya: dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengembangkan
penelitian sejenis. Diharapkan peneliti selanjutnya juga
dapat mempertimbangkan dan mengembangkan penelitian
baik dari segi subyek penelitian yang akan digunakan,
metode penelitian ataupun pada variabel yang digunakan.



